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Keywords: 

 This study explores the application of digital marketing strategies as a means to 

enhance the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

rural areas, particularly in light of the challenges posed by shifting market dynamics 

during the COVID-19 pandemic. Utilizing a descriptive qualitative approach, this 

research analyzes data derived from an extensive review of academic literature, 

including journals, articles, and relevant research reports, to identify best practices 

and provide a comprehensive overview of the utilization of social media and online 

marketplaces in marketing MSME products.The findings indicate that digital 

marketing serves a critical role in expanding market reach, fostering customer 

interactions, and optimizing business processes for MSMEs. However, the 

implementation of these strategies continues to face significant obstacles, such as low 

digital literacy among entrepreneurs, limited access to technology, and increasingly 

intense competition within the digital space. To address these challenges, the study 

recommends the development of targeted training programs and supportive policies 

that promote the digitalization of MSMEs, thus enhancing their long-term competitive 

viability.The insights derived from this research are expected to offer valuable 

guidance for MSME practitioners and policymakers as they navigate the path toward 

inclusive and sustainable digital transformation, ultimately contributing to robust 

economic growth and resilience in rural communities. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan strategi digital marketing sebagai sarana untuk meningkatkan daya saing Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah pedesaan, terutama terkait tantangan yang dihadapi akibat perubahan 

dinamika pasar selama pandemi COVID-19. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menganalisis 

data yang diperoleh dari tinjauan komprehensif terhadap literatur akademik, termasuk jurnal, artikel, dan laporan riset 

yang relevan, untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan memberikan gambaran menyeluruh tentang pemanfaatan media 

sosial serta marketplace dalam pemasaran produk UMKM.Temuan penelitian menunjukkan bahwa digital marketing 

memainkan peran krusial dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan 

mengoptimalkan proses bisnis bagi UMKM. Namun, penerapan strategi ini masih menghadapi berbagai hambatan 

signifikan, seperti rendahnya literasi digital di kalangan pengusaha, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan persaingan 

yang semakin ketat di dunia digital. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini merekomendasikan pengembangan 

program pelatihan yang terfokus serta kebijakan yang mendukung digitalisasi UMKM, sehingga dapat meningkatkan 

daya saing jangka panjang mereka.Wawasan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

berharga bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan transformasi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang kuat dan ketahanan di komunitas pedesaan. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, UMKM, Daya Saing, Media Sosial, Marketplace. 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah pedesaan memiliki peran strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan laporan Kementerian Koperasi dan 

UKM (2021), sektor UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
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nasional serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Namun, meskipun kontribusinya 

signifikan, UMKM di pedesaan masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal pemasaran 

dan akses ke pasar yang lebih luas.  

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan dalam pemanfaatan 

teknologi digital dan rendahnya efektivitas strategi pemasaran berbasis digital. Hambatan ini 

mengurangi daya saing dan potensi ekspansi UMKM dalam ekosistem ekonomi yang semakin 

terdigitalisasi. (Bruce et al., 2023; Yuwono et al., 2024)menyatakan bahwa adopsi teknologi digital 

dalam pemasaran menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM. Namun, literasi 

digital yang rendah serta keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah pedesaan menjadi kendala 

utama dalam penerapan strategi pemasaran berbasis digital yang efektif. 

Digital marketing telah menjadi alat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Indonesia untuk meningkatkan omzet dan memperluas pasar. Sebuah laporan dari INDEF (2024) 

menunjukkan bahwa 88,37% UMKM yang mengadopsi platform online mengalami peningkatan 

omzet tahunan, dengan 66,28% di antaranya mencatat kenaikan hingga 50% setelah memanfaatkan 

platform digital. Dengan demikian Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan 

keharusan bagi UMKM yang ingin bertahan dan berkembang di era ekonomi digital. Penggunaan 

strategis platform digital tidak hanya membantu menjangkau khalayak yang lebih luas tetapi juga 

memungkinkan umpan balik konsumen real-time, yang sangat berharga untuk menyempurnakan 

strategi pemasaran dan membangun loyalitas pelanggan (Al-Huda et al., 2024; Siregar, 2024). 

 
Sumber: laporan e-Conomy SEA 2022 tentang ekonomi digital di Asia Tenggara. 

Pertumbuhan ekonomi digital Indonesia diproyeksikan bisa meningkat tiga kali lipat menjadi 

220-360 miliar USD di tahun 2030. Indonesia sendiri mencapai angka ini tiga tahun lebih awal dari 

proyeksi dalam laporan e-Conomy SEA perdana yang dikeluarkan pada tahun 2016. Terlepas dari 

tantangan ekonomi global, ekonomi digital Indonesia secara keseluruhan diproyeksikan tumbuh 22% 

menjadi 77 miliar USD pada 2022. Angka ini naik dari 63 miliar USD di tahun 2021, dan bahkan 

diperkirakan bisa mencapai 130 miliar USD dengan kenaikan CAGR 19% pada 2025. 

Potensi Sektor e-commerce di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan 

menempati posisi kedua sebagai sektor dengan laju pertumbuhan tercepat di Asia Tenggara setelah 

Vietnam. Pada tahun ini, diperkirakan nilai sektor e-commerce akan mencapai 59 miliar USD, 

menjadikannya sebagai pilar utama dalam ekonomi digital Indonesia (economy sea, 2022). Di 

wilayah pedesaan, adopsi e-commerce terbukti berkontribusi pada peningkatan pendapatan, 
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khususnya bagi petani kecil dalam memasarkan hasil panenya, sehingga berperan sebagai instrumen 

pemerataan ekonomi(Zhang et al., 2024).  

Digitalisasi dapat memberikan manfaat yang lebih optimal, peningkatan literasi teknologi 

menjadi aspek krusial. Studi yang dilakukan di Semanu, Gunung Kidul, mengungkapkan bahwa 

pelatihan pemasaran digital tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM, tetapi juga mendorong 

inovasi serta memperkuat keterlibatan masyarakat dalam ekosistem ekonomi digital(Hadi et 

al.,2023). Oleh karena itu, peningkatan literasi digital dan strategi pemasaran berbasis teknologi 

menjadi potensi dalam keberhasilan pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. 

Pembentukan ekosistem bisnis digital yang terintegrasi juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Konsep desa digital, sebagaimana diimplementasikan di China, 

menunjukkan bagaimana kewirausahaan digital dapat mendorong pertumbuhan ekonomi berkualitas 

tinggi di daerah pedesaan, dengan menyoroti korelasi positif antara infrastruktur digital dan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa (Mei et al., 2022). 

Integrasi aplikasi e-commerce ke pasar yang lebih besar secara signifikan mendukung usaha 

kecil dan menengah (UKM) dengan menyederhanakan proses penjualan dan memperluas akses pasar, 

sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian. E-commerce memfasilitasi perdagangan global 

dengan mengurangi biaya transaksi lintas batas, sehingga memungkinkan UKM untuk bersaing dalam 

skala global, terutama terbukti selama pandemi COVID-19 ketika platform digital menjadi penting 

untuk kelangsungan bisnis (Cumming et al., 2023).  

Pemanfaatan digital marketing telah menjadi faktor strategis dalam meningkatkan daya saing 

UMKM di era digital. Melalui perkembangan teknologi informasi dan internet, UMKM dapat 

mengakses pasar global yang lebih luas dan efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi 

optimalisasi digital marketing yang dapat mengatasi tantangan pemasaran UMKM. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pelaku UMKM, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan yang mendukung transformasi digital, serta 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Ada bebrapa penelitian terdahulu seperti penelitian oleh Lestari & Ramadani (2022), dengan 

judul Strategi Pemasaran Produk UMKM melalui Penerapan Digital Marketting (Studi Kasus 

UMKM di Serang, Banten) berfokus pada penerapan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan 

penjualan UMKM, terutama dalam konteks dampak pandemi COVID-19, selanjutnya oleh Ranjani 

et al.(2024) yang berTujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pentingnya penerapan digital 

marketing sebagai strategi pemasaran yang efektif bagi UMKM guna meningkatkan daya saing 

mereka di pasar. Nuriyah (2023) meneliti tentang Penerapan Strategi Digital Marketing Dalam 

Meningkatkan Penjual Bagi Pelaku Umkm. Apriani & Basri (2023) dengan judul Peran Ekonomi 

Kreatif Dan Kewirausahaan Sosial Dalam Peningkatan Pendapatan Umkm Di Kelurahan Ciganjur 

Kecamatan Jagakarsa Masa Pandemi Covid-19. Selanjutnya oleh Marbun & Sianturi (2024) yang 

berTujaun guna mendapati strategi pemasaran digital dalam meningkatkan penjualan produk UMKM 

di Desa Lengau Serpang. Kualitatif deskriptif menjadi metode yang diterapkan dalam riset ini yakni 

dengan teknik pengambilan data wawancara serta observasi yang diberikan kepada para pelaku 

UMKM di Desa Lengau Serpang. Keluaran riset memperlihatkan para pelaku UMKM di di Desa 

Lengau Serpang telah menggunakan strategi pemasaran digital dalam meningkatkan penjualan 

produknya. 

Banyak penelitian sebelumnya hanya berfokus pada dampak jangka pendek dari penerapan 

digital marketing. Oleh karena itu, Penelitian ini dapat menggali lebih dalam mengenai bagaimana 

strategi digital marketing dapat berkontribusi pada keberlanjutan bisnis UMKM di desa dalam jangka 

panjang, termasuk aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
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Adapun Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi digital 

marketing yang efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM di wilayah pedesaan. Dengan 

melakukan kajian literatur yang komprehensif, penelitian ini berupaya mengidentifikasi peran media 

sosial dan marketplace dalam mendukung pemasaran UMKM serta mengungkap tantangan yang 

dihadapi dalam penerapan strategi digital.Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi pelaku UMKM dalam mengoptimalkan strategi pemasaran digital 

agar lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan serta program 

pelatihan digitalisasi yang lebih tepat sasaran, guna memperkuat ekosistem bisnis UMKM dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena berdasarkan kajian literatur. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai strategi digital marketing 

yang diterapkan oleh UMKM di desa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik digital marketing yang 

efektif.  

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kajian literatur yang mencakup jurnal akademis, 

buku, artikel, laporan penelitian, dan publikasi lainnya yang berfokus pada digital marketing untuk 

UMKM, terutama di desa. Sumber-sumber ini akan dianalisis untuk mendapatkan temuan yang 

relevan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi digital marketing yang diterapkan 

oleh UMKM. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Teknik Analisis Data literatur, 

data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan analisis tematik. Tema-tema 

yang muncul akan dikelompokkan untuk menggambarkan praktik dan efektivitas digital marketing 

pada UMKM desa. Teknik ini diharapkan menghasilkan temuan yang berguna bagi pengembangan 

strategi digital marketing UMKM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur, penerapan digital marketing oleh UMKM di desa umumnya 

dilakukan melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan kesadaran merek. Strategi ini efektif karena memungkinkan interaksi langsung 

dengan pelanggan serta mendukung pemasaran berbasis konten dan e-commerce. Selain itu, 

penggunaan website juga menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kredibilitas bisnis dan 

memberikan informasi yang lebih lengkap kepada pelanggan. Dengan kombinasi strategi ini, UMKM 

di desa dapat memanfaatkan digital marketing untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha. Studi oleh Widyastuti dan Yulianto (2021) menunjukkan bahwa UMKM yang aktif di media 

sosial cenderung memiliki penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak 

memanfaatkan platform ini. Selain itu, penerapan SEO juga menjadi penting agar produk UMKM 

lebih mudah ditemukan di mesin pencari. Dengan memanfaatkan berbagai strategi ini, UMKM di 

desa dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.  

Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Penjualan Media sosial memainkan peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan penjualan produk UMKM. Berdasarkan temuan dari berbagai studi, 

penggunaan media sosial dapat meningkatkan visibilitas produk dan menarik perhatian pelanggan. 

Menurut Rizal dan Setiawan (2020), interaksi yang dilakukan melalui media sosial dapat memperkuat 

hubungan antara UMKM dan pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas 
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pelanggan. Dalam konteks ini, konten yang menarik dan relevan menjadi kunci untuk menarik 

perhatian audiens. UMKM di desa yang mampu menciptakan konten yang sesuai dengan preferensi 

pelanggan akan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan penjualan. Selain itu, kampanye 

promosi yang dilakukan melalui media sosial juga dapat meningkatkan engagement pelanggan dan 

mendorong mereka untuk melakukan pembelian.  

Pemasaran berbasis marketplace juga menjadi salah satu strategi yang efektif bagi UMKM 

desa. Dengan bergabung di platform marketplace, UMKM dapat memanfaatkan infrastruktur yang 

sudah ada untuk menjual produk mereka secara online. Namun, meskipun terdapat banyak manfaat, 

UMKM juga menghadapi berbagai tantangan dalam penggunaan marketplace. Persaingan yang ketat 

di marketplace menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM. Banyak pelaku usaha 

yang menawarkan produk serupa, sehingga UMKM perlu memiliki strategi yang tepat untuk 

membedakan produk mereka dari pesaing. Selain itu, biaya administrasi yang harus dibayar untuk 

bergabung di marketplace juga menjadi pertimbangan bagi UMKM dalam mengambil keputusan. 

Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk memahami strategi yang tepat dalam memanfaatkan 

marketplace agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiki peran krusial dalam perekonomian desa 

di Indonesia, berfungsi sebagai pilar utama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga berperan dalam pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) di tingkat desa (Alinsari, 2020; Anindyntha & Sulistyono, 2024). Di berbagai daerah, seperti 

Desa Bedono dan Bondowoso, UMKM telah menjadi motor penggerak ekonomi dengan 

memanfaatkan potensi lokal, seperti produk perikanan dan kerajinan batik (Jayanti Mandasari et al., 

2019; Maerani et al., 2023). Selain itu, pengembangan branding dan identitas bisnis yang tepat juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang lebih luas (Hendarmin 

& Sari, 2024; Sarfiah et al., 2019). Dengan adanya dukungan dari pemerintah dan pelatihan yang 

tepat, UMKM dapat bertransformasi menjadi lebih inovatif dan berdaya saing, yang pada gilirannya 

akan memperkuat posisi mereka dalam perekonomian desa (Al Farisi & Iqbal Fasa, 2022; Tohir et 

al., 2023).  

Lebih jauh lagi, digitalisasi menjadi salah satu strategi yang diadopsi oleh UMKM untuk 

meningkatkan produktivitas dan pemasaran produk mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pelaku 

UMKM yang mengadopsi teknologi digital dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

pendapatan mereka (Aisyah, 2024.,Fuadi et al., 2021). Misalnya, pelatihan dalam pengelolaan 

keuangan dan pemasaran digital telah terbukti efektif dalam membantu UMKM di berbagai desa 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar (Sudrajat et al., 2022; , Mavilinda et al., 2021). Selain 

itu, literasi digital yang baik di kal angan pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk pengembangan usaha (Hidayat et al., 2022., 

Arumsari et al., 2022). Dengan demikian, penguatan UMKM melalui digitalisasi dan pelatihan yang 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi desa di 

Indonesia (Adviany, 2023; , Adiyanto, 2023). 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digital 

marketing, khususnya pemanfaatan media sosial dan marketplace, memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan daya saing UMKM di wilayah pedesaan. Digitalisasi pemasaran memungkinkan 

UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta 

mengoptimalkan proses bisnis secara lebih efisien. Namun, penerapan digital marketing oleh UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, akses terhadap teknologi, 

serta persaingan di pasar digital yang semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis 
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yang mencakup peningkatan kapasitas digital UMKM melalui pelatihan dan dukungan kebijakan 

yang tepat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para pelaku UMKM 

dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif serta menjadi referensi bagi pemerintah 

dan pemangku kepentingan dalam mendukung transformasi digital di sektor UMKM. 
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